
 
 

ABSTRACT 

 

EVALUATION OF SUCCESSFUL IMPLEMENTATION OF LOCAL 

FINANCIAL MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM (LFMIS) 

 SUTDY AT YOGYAKARTA MUNICIPAL GOVERNMENT                                 

 

 

Ignatius Novianto Hariwibowo 

 
 

This study aimed to evaluate the success of the implementation of the Municipal 

Government LFMIS in Yogyakarta. LFMIS success will be evaluated using the 

model of DeLone and McLean (2003) by adding variables to the model hopes to 

complement the less variable in the model of DeLone and McLean (2003). 

Cognitive dissonance theory (cognitive dissonance theory) explains that the 

perception or performance will change to reflect the expectations. In the 

application of the system, while a system is forced to conform to the requirements, 

it can degrade the performance of the system for use in a control system can be 

ignored . In addition, the expectation confirmation theory (expectation 

confirmation theory) suggests that when expectations match the reality it would 

appear involvement or support for the implementation of systems that impact on 

the successful implementation of the system . The results of this study indicate 

that LFMIS successfully applied in the Municipal Government of Yogyakarta. 

This was indicated by the net benefits provided LFMIS the municipal government 

of Yogyakarta. 

 

Keywords: Local Financial Management Information System (LFMIS), Hope, 

Information Quality, System Quality, Service Quality, User 

Satisfaction, Net Benefit. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan teknologi informasi (TI) 

di sektor publik telah memberi 

manfaat bagi organisasi pemerintah 

dan masyarakat (Ali dan Green, 

2007; Tolbert dan Mossberger, 2006; 

Marche dan Mcniven, 2003), namun 

dalam penerapan TI di

 sektor publik dimungkinkan 

terjadinya kegagalan. Berdasarkan 

penelitian di New Zealand, yang 

dilakukan oleh Goldfinch (2007), 

menunjukkan bahwa 38% proyek 

sistem di pemerintah berhasil, 59% 

bermasalah, dan 3% gagal atau 

dibatalkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan sistem di 

organisasi sektor publik perlu lebih 

hati-hati karena adanya benturan 

kepentingan antara birokrasi, 

manajerial, dan programmer. 

  

Kegagalan penerapan TI di sektor 

publik disbabkan kurangnya 

literature penerapan TI pada sektor 

publik (Goldfinch, 2007; Wanyama 

dan  Zheng, 2011). Goldfinch (2007) 

menyarankan bahwa organisasi 

sektor publik perlu sangat hati-hati 

dalam menerapkan TI. Beberapa 

kegagalan penerapan sistem 

informasi yang berbasis pada TI,  

antara lain disebabkan oleh: 

teknologi yang tidak kompatibel, 

kurangnya pengetahuan dan 

pelatihan, kurangnya kemampuan 

manajemen, proses yang kurang 

terintegrasi, benturan budaya, 

benturan struktur manajemen, 

kurangnya koordinasi sistem, politik, 

lingkungan. Penyebab kegagalan 

tersebut dapat dikelompokkan, yaitu: 

kegagalan proyek, kegagalan sistem, 

kegagalan pengguna. Oleh karena 

itu, Goldfinch (2007) menyatakan 
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bahwa organisasi pemerintah perlu 

hati-hati dalam menerapkan TI. 

 

Pemerintah Kota Yogyakarta 

(Pemkot Yogyakarta) merupakan 

salah satu organisasi sektor publik 

yang menerapkan teknologi 

informasi yaitu dengan 

menggunakan Sistem Informasi 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

(SIPKD. SIPKD merupakan 

serangkaian aplikasi terpadu yang 

digunakan untuk meningkatkan 

efektifitas penerapan berbagai 

regulasi di bidang pengelolaan 

keuangan daerah dengan asas 

efisiensi, efektif, transparan, 

akuntabel, dan auditable. Pemkot 

Yogyakarta merupakan salah satu 

pemda yang dipilih oleh Kemendagri 

sebagai pilot project sehingga 

memerlukan evaluasi terkait adanya 

beberapa masalah dengan hasil 

informasi, sistem, dan layanan 

kepada pengguna. 

 

Selama 5 tahun penerapan, 

munculnya keluhan terhadap 

informasi yang kurang sesuai, fitur 

layanan sistem yang dianggap 

merepotkan, dan lamanya 

penanganan masalah, diduga 

disebabkan oleh penerapan SIPKD 

yang kurang sesuai dengan harapan 

penggunanya. Teori disonansi 

kognitif menjelaskan bahwa 

ketidaksesuaian harapan dengan 

kenyataan/kebutuhan dapat 

menimbulkan persepsi negatif yang 

berakibat penurunan kinerja. Selain 

itu, teori konfirmasi harapan juga 

menjelaskan bahwa kesesuaian 

harapan dengan kebutuhan akan 

menciptakan kepuasan yang akan 

berdampak positif bagi pada 

penerapan sistem. Dengan demikian, 

pemenuhan harapan dari pengguna 
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sistem merupakan faktor yang 

penting untuk menciptakan kepuasan 

pengguna sistem yang akan 

berdampak pada kesuksesan 

penerapan suatu sistem (Fisher, 

2001). 

 

Dari permasalahan yang terjadi, 

penelitian ini akan mengevaluasi 

kesuksesan penerapan SIPKD di 

Pemkot Yogyakarta dengan 

menggunakan model kesuksesan 

sistem dari DeLone dan McLean 

(2003). Dasar evaluasi dalam 

penelitian ini didasarkan pada asumsi 

bahwa pengguna SIPKD adalah 

rasional. Hal itu berarti, pertama 

adalah apa yang ditulis dalam 

kuisioner merupakan refleksi dari 

pengalaman dalam menggunakan 

SIPKD sehingga dengan kuisioner 

yang diajukan dapat mengevaluasi 

penerapan SIPKD. Kedua adalah apa 

yang  diharapkan orang dalam 

penelitian ini merupakan keinginan 

yang ingin dicapai atau diperoleh 

oleh orang tersebut. Dengan 

mengevaluasi penerapan SIPKD 

diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi Pemkot 

Yogyakarta untuk melakukan 

penilaian terhadap SIPKD dan 

memberikan masukan bagi PT. 

USADI untuk memperbaiki serta 

meningkatkan kualitas sistem dan 

layanan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kesuksesan Sistem Informasi 

Para peneliti dibidang sistem 

informasi telah banyak melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor 

kesuksesan dalam penerapan sistem 

informasi. Dari beberapa model 

penelitian, model kesuksesan sistem 

informasi oleh DeLone dan McLean 

(1992) merupakan model yang 
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banyak dipilih untuk mengukur 

kesuksesan sistem informasi (Petter 

et al., 2008; Bokhari, 2005). 

 

Beberapa kritik dan saran yang 

diajukan dari beberapa penelitian 

(Pitt et al., 1995; Seddon dan Kiew, 

1996; Seddon, 1997; Myers et al., 

1997; Seddon et al., 1999)  membuat 

DeLone dan McLean memperbaharui 

model kesuksesan sistem informasi 

pada penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2003. DeLone dan McLean 

(2003) menggunakan variabel 

kualitas sistem (system quality), 

kualitas informasi (information 

quality), kualitas servis (service 

quality),  penggunaan sistem (system 

use), kepuasan pengguna (user 

satisfaction), dan net benefits sebagai 

model kesuksesan sistem. Dengan 

revisi dari model ini,  DeLone dan 

McLean menyediakan model 

kesuksesan sistem informasi yang 

dapat diterapkan pada berbagai 

tingkat analisa baik individual dan 

organisasional sehingga lebih relevan 

dengan penelitian yang sedang 

dilakukan (Petter, 2008).  

Teori Konfirmasi Harapan 

(Expectation Confirmation Theory) 

Teori konfirmasi harapan 

diperkenalkan oleh Oliver (1980). 

Teori ini menjelaskan tentang prilaku 

kepuasan konsumen dan keinginan 

untuk membeli atau menggunakan 

kembali suatu produk. Penggunaan 

atau pembelian kembali yang 

dilakukan oleh konsumen ditentukan 

oleh kepuasan yang sebelumnya 

diperoleh.  

 

Dalam penelitian sistem informasi, 

teori ini digunakan untuk 

menjelaskan atau memperkirakan 

prilaku pengguna sistem disaat 

berinteraksi dengan sistem. 
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Kepuasan yang terjadi saat harapan 

sesuai dengan kenyataan akan 

membuat para pengguna semakin 

terlibat (tidak acuh) untuk 

menggunakan sistem. Hal ini akan 

membuat penerapan sistem menjadi 

berhasil.    

Teori Ketidaksesuaian Kognitif 

(Cognitive Dissonance Theory)  

Teori ini diperkenalkan oleh 

Festinger (1957). Teori ini 

menjelaskan bahwa seseorang 

memiliki kebutuhan untuk kognitif 

yang konsisten, yaitu apa yang 

diharapkan sesuai dengan kenyataan. 

Terdapat tiga jenis harapan, yaitu: 

harapan tidak terealisasi rendah, 

harapan yang medium, dan harapan 

yang tidak terealisasi tinggi. Harapan 

tidak terealisasi rendah adalah 

kondisi dimana kenyataan lebih 

tinggi dari pada harapan. Pada 

kondisi ini persepsi seseorang akan 

menurun yang dapat berdampak pada 

penurunan kinerja (bersikap negatif). 

Kondisi sebaliknya terjadi pada 

harapan tidak terealisasi tinggi, yaitu 

harapan lebih tinggi dari pada 

kenyataan sehingga persepsi orang 

akan meningkat yang dapat 

berdampak pada peningkatan kinerja 

(bersikap positif). Harapan medium 

adalah kondisi yang menunjukkan 

bahwa harapan sesuai dengan 

kenyataan. Pada kondisi ini akan 

terjadi titik optimalisasi. 

 

Pada penelitian sistem informasi, 

teori ini digunakan untuk melihat dan 

menjelaskan perilaku para pengguna 

sistem dalam menggunakan sistem. 

keberhasilan penerapan sistem akan 

terjadi disaat harapan sesuai dengan 

kenyataan. Kondisi ini adalah 

kondisi dimana sistem dapat 

dimanfaatkan secara optimal atau 

memberikan manfaat dengan 
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optimal. Kegagalan penerapan sistem 

dapat terjadi disaat pengguna 

bersikap negatif terhadap suatu 

sistem yang berarti terjadi penurunan 

kinerja atau pengguna menyesuaikan 

sistem sesuai dengan keinginannya. 

  

Hipotesis 

Pengaruh Harapan Terhadap 

kepuasan Pengguna SIPKD 

DeLone dan McLean telah 

membangun model kesuksesan 

sistem yang telah banyak digunakan 

dalam penelitian sistem informasi 

untuk menilai kualitas sistem, 

kualitas informasi dan kualitas 

layanan yang akan berpengaruh pada 

keberhasilan penerapan sistem 

informasi (Petter, 2008). Akan tetapi, 

menurut Fisher (2001), kunci 

keberhasilan penerapan sistem 

informasi tidak hanya karena 

masalah teknis sistem saja namun 

juga permasalahan dari sisi manusia. 

Lebih jauh, Fisher (2001) 

menjelaskan bahwa untuk sistem 

dapat berhasil maka sistem harus 

dapat memenuhi harapan. Kegagalan 

memenuhi harapan pengguna sistem 

dan kegagalan membangun 

komunikasi dapat menyebabkan 

kegagalan sistem dari aspek manusia, 

yang berarti pengguna tidak dapat 

menggunakan sistem secara efektif. 

Dengan demikian, menilai apakah 

sistem telah sesuai dengan harapan 

pengguna menjadi penting supaya 

sistem dapat mencapai kesuksesan. 

 

Variabel harapan pengguna akan 

ditambahkan pada model kesuksesan 

sistem informasi Delone dan 

McLean (2003) untuk melengkapi 

variabel yang dapat mempengaruhi 

kepuasan pengguna sistem informasi 

yang belum dijelaskan oleh Delone 

dan McLean (2003). Model 
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penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Harapan pengguna sistem informasi 

merupakan seperangkat keyakinan 

yang dimiliki oleh pengguna sistem 

informasi yang berkaitan dengan 

kinerja/hasil akhir dari sistem 

informasi dan dengan kinerja mereka 

saat menggunakan sistem (Szajna 

dan Scamell, 1993). Realita harapan 

pengguna sistem merupakan 

perbedaan antara harapan pengguna 

sistem dan harapan pembuat sistem. 

Disaat sistem yang digunakan tidak 

sesuai dengan harapan pengguna, hal 

itu akan menyebabkan persepsi 

 

 

 

 negatif terhadap sistem yang 

diterapkan. Dengan persepsi negatif 

yang terbentuk maka seseorang 

menjadi tidak berniat menggunakan 

sistem tersebut. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Rushinek dan Rushinek (1986), 

harapan pengguna menunjukkan 

hubungan yang kuat dengan 

kepuasan. Kepuasan merupakan 

kondisi yang menunjukkan seberapa 
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jauh pengguna yakin bahwa sistem 

informasi yang tersedia bagi mereka 

sesuai dengan kebutuhan informasi 

mereka (Ives dan Oslo, 1983).  

H1: Pemenuhan harapan dari para 

pengguna SIPKD berpengaruh 

positif pada kepuasan pengguna 

SIPKD. 

 

Pengaruh Kualitas Informasi 

Terhadap Kepuasan Pengguna 

SIPKD 

Definisi kepuasan pengguna sistem 

informasi menurut Seddon dan Kiew 

(1996) adalah persepsi pengguna 

terhadap sistem dapat memenuhi 

kebutuhan atau harapan pengguna. 

Kualitas informasi yang dihasilkan 

SIPKD akan memberikan manfaat 

bagi pengguna, sehingga semakin 

informasi yang dihasilkan dari 

SIPKD bermanfaat maka pengguna 

akan semakin puas karena kebutuhan 

dan harapan mereka dapat terpenuhi. 

Berdasarkan teori tersebut maka 

hipotesis 2 dalam penelitian ini 

adalah:  

H2: Kualitas informasi SIPKD 

berpengaruh positif pada 

kepuasan pengguna SIPKD. 

Delone dan McLean (1992 dan 2003) 

menemukan bahwa kualitas 

informasi berhubungan positif 

dengan kepuasan pengguna. 

Hubungan kualitas informasi dan 

kepuasan pengguna pada tingkat 

pengguna individu didukung oleh 

beberapa penelitian lain yang 

dilakukan Seddon dan Kiew (1996), 

Bharati (2002), Rai et al. (2002), 

Almutairi dan Subramanian (2005).  

 

Pengaruh Kualitas Sistem 

Terhadap Kepuasan Pengguna 

SIPKD  

Ives & Olson (1984), yang 

menyatakan bahwa kualitas sistem 
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tidak hanya dianggap sebagai suatu 

pengukuran persepsi atas kualitas 

sistem, tapi juga diinterpretasikan 

sebagai penerimaan sistem. Kualitas 

sistem menunjukkan kinerja dari 

suatu sistem. Semakin baik suatu 

sistem maka permasalahan atau 

keluhan terhadap sistem tersebut 

semakin berkurang atau bahkan tidak 

ada. Kualitas sistem yang baik akan 

berpengaruh pada kepuasan 

pengguna sistem. 

Ives dan Oslo (1983) mendefinisikan 

kepuasan adalah sebagai bentuk 

kondisi yang menunjukkan seberapa 

jauh pengguna yakin bahwa sistem 

informasi yang tersedia bagi mereka 

sesuai dengan kebutuhan informasi 

mereka. Sistem yang berkualitas 

dibutuhkan oleh pengguna untuk 

mendukung kinerja penggunanya. 

Semakin sistem tersebut berkualitas 

maka sistem tersebut semakin 

memenuhi harapan atau kebutuhan 

dari penggunanya. Dengan demikian, 

kualitas sistem informasi akan 

mempengaruhi kepuasan 

penggunanya yang akan berdampak 

pada penggunaan aktual pengguna 

sistem (Iivari, 2005; Gelderman, 

2002; Kulkarni et al., 2006; Kim et 

al., 2002; Seddon dan Kiew, 1996; 

Bernard dan Satir, 1993)..  

H3: Kualitas sistem SIPKD 

berpengaruh positif pada 

kepuasan pengguna SIPKD. 

Pengaruh Kualitas Layanan 

terhadap Kepuasan Pengguna 

SIPKD  

Layanan terhadap pengguna sistem 

ditujukan untuk melayani kebutuhan 

pengguna terhadap sistem. Layanan 

atau bantuan yang diberikan terhadap 

pengguna sistem akan meningkatkan 

pemahaman dan kecakapan mereka 

dalam menggunakan suatu sistem 
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terutama disaat terjadi permasalahan. 

Dengan meningkatnya pemahaman 

dan kecakapan pengguna sistem 

maka para pengguna sistem akan 

semakin senang karena pengguna 

semakin mudah menggunakan sistem 

tersebut. Dengan layanan terhadap 

pengguna sistem maka kebutuhan 

pengguna terhadap kualitas sistem 

dapat dipenuhi sehingga pengguna 

akan dapat bekerja dengan lebih 

efektif dan efisien. Disaat kebutuhan 

pengguna terpenuhi maka akan 

tercipta kepuasan terhadap sistem 

tersebut (Ives dan Oslo, 1983; 

Seddon dan Kiew,1996)  

H4: Kualitas layanan terhadap 

pengguna SIPKD akan 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna SIPKD. 

Pengaruh Kepuasan Pengguna 

Sistem Terhadap Net Benefit 

   Kebutuhan penerapan 

SIPKD adalah ditujukan untuk 

pelaksanaan regulasi pemerintah 

yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan daerah dapat berjalan 

dengan efektif dengan dasar efisien, 

efektif, transparan, akuntabel, dan 

auditable. Dengan demikian 

penerapan SIPKD di Pemkot DIY 

akan membawa dampak keuntungan 

(net benefit) yaitu efisiensi dalam 

pekerjaan, efektif dalam pelaksanaan 

regulasi, dan peningkatan kualitas 

penganggaran serta pertanggung- 

jawaban 

. 

Dengan terciptanya kepuasan 

pengguna sistem terhadap kualitas 

informasi, kualitas sistem, kualitas 

layanan, dan pemenuhan harapan 

pengguna dari penerapan sistem 

maka penerapan sistem informasi 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara individu atau pun 
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organisasi. Berdasarkan definisi 

kepuasan, yang adalah kondisi disaat 

sistem yang diterapkan sesuai 

dengan harapan atau kebutuhan 

pengguna sistem (Ives dan Oslo, 

1983; Seddon dan Kiew, 1996), 

maka semakin pengguna SIPKD 

mendapat kepuasan akan 

menyebabkan organisasi semakin 

memperoleh keuntungan (net benefit) 

dari penerapan sistem. dengan 

demikian hipotesis 5 untuk penelitian 

ini adalah: 

H5: Kepuasan pengguna SIPKD 

berpengaruh positif pada net 

benefit di Pemkot DIY.   

METODA PENELITIAN 

Metoda Analisis 

Metoda analisis yang digunakan 

adalah Partial Least Square (PLS). 

Secara umum Partial Least Square 

(PLS) sangat sesuai untuk 

memprediksi aplikasi dan 

membangun teori, menganalisis 

sampel yang berukuran kecil, dan 

menguji keseluruhan fit model 

(overall model fit) dengan baik 

(Gefen et al., 2000).  

 

ANALISIS DATA 

Hasil Penelitian 

Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan tingkat 

kepercayaan 95%. Hipotesis dalam 

penelitian ini merupakan hipotesis 

satu arah (one-tailed) dan akan diuji 

menggunakan software SmartPLS 

2.0. Dasar yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah 

perbandingan nilai t-tabel dan t-

statistic. Apabila nilai t-statistic lebih 

tinggi jika dibandingan dengan t-

table maka hal tersebut menunjukkan 

hipotesis terdukung, yaitu disaat nilai 

t-statistic lebih dari 1,64. 
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Pada tabel 1 juga terdapat nilai t-

statsitic yang digunakan untuk 

menguji hipotesis, yaitu dengan 

membandingkan dengan nilai t-tabel.  

 

 

 

 

 

Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada 

tabel 1. 
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PEMBAHASAN 

Pemenuhan Harapan Dari Para 

Pengguna SIPKD Berpengaruh 

Positif pada Kepuasan Pengguna 

SIPKD 

Hasil ini menunjukkan bahwa  

SIPKD telah sesuai dengan harapan 

pengguna. Teori ketidaksesuaian 

kognitif (cognitive dissonance 

theory) yang menyatakan bahwa 

kesesuaian kebutuhan dan harapan  

akan menciptakan optimalisasi yang 

terwujud dalam kepuasan pengguna.  

Dengan terciptanya optimalisasi 

penggunaan SIPKD, para pengguna 

akan mendapatkan manfaat yang 

optimal sehingga penggunaan 

SIPKD akan terus digunakan.  

 

Hal ini juga sesuai dengan teori 

konfirmasi harapan (expectation 

confirmation theory). Dengan teori 

ini dapat dijelaskan bahwa disaat 

terjadi kesesuaian harapan dengan 

kebutuhan (harapan) maka pengguna 

akan mendukung keberadaan dan 

penggunaan SIPKD. 

 

Kualitas Informasi SIPKD 

Berpengaruh  Positif pada 

Kepuasan Pengguna SIPKD  

Hasil penelitian menunjukkan 

pengguna tidak puas dengan hasil 

atau informasi yang dihasilkan 

SIPKD. Ketidakpuasan pengguna 

terhadap hasil SIPKD dapat 

menurunkan dukungan terhadap hasil 

SIPKD dan akan berakibat 

penyesuaian laporan sendiri sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan yang 

belum tentu sesuai dengan ketentuan 

Kemendagri.  

 

Teori ketidaksesuaian kognitif 

menjelaskan disaat ketidaksesuaian 

harapan dengan kebutuhan terjadi 

maka seseorang dapat bertindak 

positif dan negatif. Tindakan negatif 
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berarti seseorang tersebut 

menurunkan persepsi atau kinerjanya 

agar sesuai dengan harapannya.  

Selain itu, ketidakpuasan terhadap 

hasil SIPKD dapat menurunkan 

kepercayaan terhadap hasil tersebut. 

 

Hal ini didukung dengan teori 

konfirmasi harapan yang 

menjelaskan bahwa disaat terjadi 

kesesuaian harapan dengan 

kebutuhan maka akan terjadi 

kesesuaian kepuasan yang berakibat 

pada keterlibatan seseorang yang 

semakin dalam sistem. 

 

Kualitas Sistem SIPKD 

Berpengaruh Positif pada 

Kepuasan Pengguna SIPKD 

Terdukungnya hipotesis 3 juga 

mendukung pendapat DeLone dan 

McLean (2003) yang menunjukkan 

hubungan yang sama. Hubungan 

tersebut adalah semakin berkualitas 

suatu sistem maka pengguna akan 

semakin puas. Kepuasan ini akan 

menciptakan dan meningkatkan 

kinerja pengguna dan dukungan 

terhadap SIPKD, karena adanya titik 

optimal dari pertemuan antara 

kebutuhan dan harapan pengguna. 

 

Kualitas Layanan Terhadap 

Pengguna SIPKD Akan 

Berpengaruh Positif Terhadap 

Kepuasan Pengguna SIPKD 

 Hubungan ini sesuai dengan 

pernyataan DeLone dan McLean 

(2003); Seddon dan Kiew (1996), 

yang menyatakan bahwa kualitas 

layanan berpengaruh pada kepuasan 

pengguna sistem. Sebagai variabel 

baru yang ditambahkan pada model 

kesuksesan sistem DeLone dan 

McLean (2003), variabel ini sesuai 

dengan banyak konteks penerapan TI 

sekarang ini yang tidak lepas dari 

peran departemen TI.  Kepuasan 
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terhadap layanan pengguna akan 

mendukung keberlangsungan 

penerapan SIPKD dalam jangka 

panjang.  

 

Kepuasan Pengguna SIPKD 

Berpengaruh Positif  pada Net 

Benefit di Pemkot DIY 

Hipotesis 5 adalah kepuasan 

pengguna SIPKD berpengaruh 

positif pada net benefit  di PEMKOT 

DIY. Hipotesis ini terdukung karena 

t-statistic (25,002) lebih besar dari 

pada t-tabel (1,64), seperti hasil pada 

tabel 4.10. Hal ini berarti penerapan 

SIPKD, walaupun terdapat beberapa 

permasalahan, telah mampu 

memberikan net benefit baik secara 

individu ataupun organisasi. Net 

benefit yang diperoleh dari 

penerapan SIPKD ini adalah 

meningkatkan efisiensi dalam 

bekerja, meningkatkan efektifitas 

dalam pelaksanaan regulasi 

pemerintah terkait dengan 

pengelolaan keuangan daerah, dan 

meningkatkan kualitas penganggaran 

dan pertanggungjawaban di Pemkot 

Yogyakarta.   

 

Terdukungnya hipotesis 5 ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

SIPKD telah optimal. Hal ini 

dikarenakan terjadi kesesuaian antara 

kebutuhan pengguna, baik secara 

teknis dan psikologi, dengan manfaat 

yang diperoleh dari penerapan 

SIPKD. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan Penelitian 

Delone dan McLean (2003) telah 

membuat model penelitian untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kesuksesan 

penerapan sistem. Faktor-faktor 

tersebut antara lain kualitas 

informasi, kualitas sistem, dan 
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kualitas layanan. Ketiga faktor ini 

akan mempengaruhi kepuasan 

pengguna sistem yang pada akhirnya 

menentukan kesuksesan suatu 

sistem. Namun, menurut Fisher 

(2001), kesuksesan penerapan sistem 

tidak hanya bergantung pada 

masalah teknis tersebut tetapi faktor 

manusia juga mempengaruhi 

kesuksesan sistem. menurut Fisher 

(2001) pemenuhan harapan 

pengguna sistem akan dapat 

mempengaruhi kesuksesan sistem. 

Pernyataan tersebut didukung oleh 

teori ketidaksesuaian kognitif 

(cognitive dissonance theory) oleh 

Festinger (1957) dan teori konfirmasi 

harapan (expectation confirmation 

theory) (Oliver, 1980). Teori tersebut 

menyatakan seseorang memiliki 

kebutuhan untuk kognitif yang 

konsisten, yaitu apa yang diharapkan 

sesuai dengan kenyataan. Kesesuaian 

harapan dengan kebutuhan akan 

menghasilkan titik optimal dari 

kinerja dan timbul kepuasan yang 

yang berakibat keterlibatan pengguna 

dalam sistem.    

 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

SIPKD di Pemkot Yogyakarta telah 

sesuai harapan sehingga berpengaruh 

positif kepuasan pengguna SIPKD 

dan memberikan net benefit pada 

organisasi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini diketahui masih 

terdapat permasalahan dengan 

kualitas informasi SIPKD, yang 

menyebabkan kualitas informasi 

tidak mempengaruhi kepuasan 

pengguna. Hal ini dapat disebabkan 

oleh pengguna yang masih harus 

menyesuaikan laporan dari SIPKD 

agar sesuai dengan kebutuhan 

sehingga pengguna tidak puas 

dengan hasil SIPKD.    
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Implikasi Penelitian  

Hasil penelitian ini telah 

menunjukkan bahwa peran kognitif 

manusia turut mempengaruhi 

kesuksesan sistem. Dengan demikian 

dalam penerapan sistem, organisasi 

jangan mengabaikan kebutuhan atau 

harapan dari para pengguna sistem 

sehingga tidak hanya faktor teknis 

sistem saja.  

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk mengevaluasi apa yang kurang 

dari penerapan SIPKD di Pemkot 

Yogyakarta. Dari permasalahan 

kepuasan pengguna terhadap kualitas 

informasi, Pemkot Yogyakarta dapat 

memberikan masukan terhadap PT. 

Usadi dan Kementrian Dalam Negeri 

terkait kekurangan dalam SIPKD, 

terutama pada hasil output sistem, 

sebelum sistem ini akan diterapkan 

secara nasional.   

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menyadari adanya keterbatasan 

dalam penelitian ini. Responden 

dalam penelitian ini adalah terbatas 

kepada para pengguna/operator 

SIPKD, sedangkan masih 

dimungkinkan pihak lain dapat 

terlibat sebagai responden. Selain 

para pengguna/operator SIPKD, para 

pimpinan atau kepala bagian dapat 

menjadi responden. Pendapat kepala 

bagian juga dapat sebagai bahan 

evaluasi terhadap penerapan SIPKD 

karena laporan hasil SIPKD 

diberikan kepada kepala bagian 

sehingga kepala bagian dapat menilai 

hasil dari SIPKD. 

 

 

 

 



18 
 

Saran    

Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan sampel yang lebih luas 

sehingga tidak hanya para 

pengguna/operator  tetapi para 

pimpinan atau kepala bagian atau 

dinas. Hal ini dapat dilakukan untuk 

menilai kesuksesan penerapan sistem 

dari sudut pandang para eksekutif 

serta mendapatkan masukan tentang 

informasi yang dibutuhkan. 

 

Keberhasilan sistem tidak hanya 

ditentukan oleh faktor teknis sistem 

saja tetapi faktor psikologi manusia 

yang menggunakannya juga berperan 

dalam keberhasilan sistem. Faktor 

psikologi lain dapat ditambahkan 

pada model DeLone dan McLean 

(2003) untuk mengevaluasi 

penerapan suatu sistem. 
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